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HADITS 3 
 
 

 
Dari Abû ‘Abdirrahman ‘Abdullâh bin ‘Umar bin al-
Khaththâb, beliau berkata : Saya mendengar 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Islam dibangun di atas 5 hal : 
Syahadat Lâ Ilâha illallâh dan Muhammad 
Rasulullah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, 
haji ke Baitullah dan berpuasa Ramadhan.” 
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
 
SYARAH : 

 

 
1. Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : “Islam dibangun di atas 5 hal”, 
mengandung penjelasan betapa agungnya perkara 
dari kelima hal ini, dimana Islam berdiri di atasnya, 
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dan hal ini merupakan bentuk tasybîh ma’nawi (per-
misalan secara abstrak) terhadap bangunan hissî 
(fisik/inderawi). Sebagaimana bangunan fisik tidak 
akan bisa tegak berdiri kecuali di atas pilarnya, maka 
demikian pula dengan Islam, yang hanya bisa berdiri 
dan terbatas di atas kelima hal ini, karena kelima 
perkara ini merupakan asas (pondasi) bagi selainnya 
yang merupakan penopang saja. 
 

 
2. Imam Nawawi membawakan hadits ini setelah 
hadits Jibril (hadits ke-2) yang mana hadits tersebut 
sudah mengandung kelima hal ini. Terkandungnya 
(kelima perkara ini) di dalam hadits ini, merupakan 
penjelasan betapa urgennya kelima perkara ini yang 
merupakan asas dibangunnya Islam. Di dalam hadits 
ini terdapat faidah tambahan atas hadits Jibril 
sebelumnya. 
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3. Kelima perkara yang Islam dibangun di atasnya ini, 
yang paling pertama adalah SYAHADATAIN, yang 
merupakan asas yang paling fundamental. Adapun 
keempat rukun lainnya adalah tâbi’ (penyerta)-nya.  
Kesemua rukun ini dan amalan lainnya, tidaklah 
akan bermanfaat apabila tidak berdiri di atas kedua 
syahadatain ini. Kedua syahadat ini saling berkaitan 
satu dengan lainnya (tidak boleh terpisah), maka 
syahadat Muhammad Rasulullah haruslah beserta 
dengan syahadat Lâ Ilâha illallâh.  
Konsekuensi dari syahadat Lâ Ilâha illallâh adalah 
tidak boleh beribadah kecuali hanya kepada Allâh 
semata, dan konsekuensi dari syahadat Muhammad 
Rasulullah adalah, ibadah haruslah selaras dengan 
yang dituntunkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
Kedua pokok ini, harus ada di dalam setiap amalan 
yang dikerjakan manusia. Maka haruslah ikhlas 
hanya karena Allâh semata dan harus pula 
mutâba’ah (meneladani) sunnah Rasulullâh صلى الله عليه وسلم. 
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4. Al-Hâfizh di dalam al-Fath (I/50) berkata :  
Apabila ada yang bertanya, kenapa tidak di-
sebutkan (di dalam syahadatain) iman kepada para 
nabi, malaikat dan selainnya yang terkandung di 
dalam pertanyaan Jibril ‘alaihis Salam (yaitu di dalam 
hadits ke-2 tentang rukun iman, Pent)? 
Maka saya jawab, bahwa yang dimaksud dengan 
syahadat (Muhammad Rasulullah) itu adalah 
membenarkan semua yang disampaikan oleh 
Rasulullah, karena itu konsekuensinya pula wajib 
membenarkan semua yang disebutkan oleh beliau صلى الله عليه وسلم 
tentang masalah keyakinan (aqidah). 
Al-Ismâ’îlî berkata yang kesimpulannya : “hal ini ter-
masuk bab menyebutkan sesuatu hal dengan 
menyebutkan sebagiannya. Sebagaimana ucapan-
mu, “aku membaca al-Hamdu”, dan yang kau 
maksudkan adalah membaca seluruh surat al-
Fatihah. Demikian pula misalnya saat kau berkata : 
“Saya bersaksi dengan kerasulan Muhammad”, maka 
yang kau maksudkan adalah (kau bersaksi) dengan 
semua yang beliau sebutkan. Wallâhu a’lam. 
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5. Rukun Islam berikutnya yang paling penting setelah 
syahadatain adalah SHOLAT. Nabi صلى الله عليه وسلم menyifati sholat 
ini sebagai ‘amûd al-Islâm (tiangnya agama Islam), 
sebagaimana di dalam hadits yang berisi wasiat Nabi 
 kepada Mu’adz bin Jabal, yaitu hadits ke-29 di صلى الله عليه وسلم
dalam buku Arba’in Nawawi ini. 
Beliau juga menyebutkan bahwa sholat ini adalah 
yang paling akhir hilang dari agama ini dan yang 
paling pertama kali seorang hamba dihisab di hari 
kiamat. Lihat haditsnya di Silsilah ash-Shahîhah karya 
al-Albânî no 1739, 1358 dan 1748. 
Sholat juga merupakan pemisah antara seorang 
muslim dengan kafir (HR Muslim 134). 
Menegakkan sholat itu ada 2 jenis : 

(1) Yang bersifat wajib. Ini yang sekurang-
kurangnya wajib dikerjakan sehingga tetap 
terjaga darah dan kehormatannya (masih 
muslim, Pent). 
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(2) Yang berifat mustahab (sunnah). Ini sebagai 
pelengkap dan penyempurna sholat wajib 
dengan cara mengerjakan segala bentuk 
sholat yang disunnahkan. 

 

 
 
6. Zakat itu adalah penyerta sholat di dalam al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم, sebagaimana 
firman Allâh جل جلاله (yang artinya) :  
“Jika mereka bertaubat, menegakkan sholat dan 
menunaikan zakat, maka berikanlah kebebasan 
jalan mereka.” [QS at-Taubah : 5]. 
Dan firman-Nya (yang artinya) : 
“Dan jika mereka bertaubat, menegakkan sholat dan 
menunaikan zakat, maka mereka itu adalah 
saudara-saudaramu seagama.” [QS at-Taubah : 11] 
Serta firman-Nya جل جلاله (yang artinya) : 
“Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan 
hanya untuk beribadah kepada Allâh dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 



8 | H a d i t s  3 - A r b a i n  N a w a w i  
 

agama, dan juga agar menegakkan sholat dan 
menunaikan zakat. Yang demikian inilah agama 
yang lurus.” [QS al-Bayyinah : 5]. 
Zakat ini merupakan ibadah mâliyah (hartawi) yang 
manfaatnya berlipat. Allâh mewajibkan kepada 
orang-orang kaya untuk mengeluarkan hartanya 
dari segi memberikan manfaat kepada orang yang 
fakir namun tidak merugikan orang kaya tersebut, 
karena nominal zakat itu ringan dibandingkan 
hartanya yang berlimpah. 
 

 

 
7. Puasa Ramadhan itu sejatinya adalah ibadah 
badaniyah (ibadah fisik/tubuh), yang bersifat rahasia 
antara diri hamba itu dengan Rabb-nya. Tidak ada 
yang mengetahui puasanya ini kecuali Allâh جل جلاله. 
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Karena, acapkali ada orang yang ketika Ramadhan, 
dia tidak berpuasa namun orang lain mengira dirinya 
sedang berpuasa. Demikian pula ada orang yang 
sedang berpuasa sunnah, namun orang lain 
mengiranya ia tidak berpuasa. 
Karena itu ada di dalam sebuah hadits shahih yang 
menerangkan bahwa manusia akan dilipatganda-
kan amalan baiknya, ada yang 10x lipat sampai 700x 
lipat. Allâh جل جلاله berfirman (dalam hadits qudsi) : “kecuali 
puasa, karena sesungguhnya puasa untuk-Ku dan 
Aku sendiri yang akan membalasnya”. [HR Bukhari : 
1894 dan Muslim : 164]. Yaitu tidak terhitung. 
Sejatinya seluruh amal itu untuk Allâh جل جلاله sebagai-
mana dalam firman-Nya جل جلاله (yang artinya) : 
“Sesungguhnya, sholatku, sembelihanku, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allâh Pemelihara alam 
semesta. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan dengan 
inilah aku diperintah dan aku adalah orang pertama 
yang berserah diri.” [QS al-An’âm : 162-3]. 
Sesungguhnya, dikhususkannya puasa di dalam 
hadits ini hanya untuk Allâh, karena puasa itu 
merupakan ibadah tersembunyi, dan tidak ada yang 
bisa mengetahuinya kecuali hanya Allâh semata. 
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8. Haji ke Baitullah al-Haram adalah ibadah harta 
sekaligus ibadah badan, yang Allâh wajibkan hanya 
sekali saja seumur hidup. Nabi صلى الله عليه وسلم menjelaskan 
keutamaan-nya di dalam sabda beliau صلى الله عليه وسلم : 
“Barangsiapa yang berhaji ke rumah suci ini, 
sedangkan ia tidak pernah mencerca maupun 
berbuat fasik, maka kembalinya seperti hari ia 
dilahirkan ibunya.” [HR Bukhari : 1820 dan Muslim : 
1351]. 
Juga dalam sabda beliau صلى الله عليه وسلم : “Umroh yang satu 
dengan umroh berikutnya, terdapat penggugur dosa 
diantaranya. Sedangkan haji mabrur tidak ada 
balasan baginya kecuali surga.” [HR Muslim : 1349]. 
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9. Hadits ini, yang datang dengan redaksi yang 
mendahulukan lafazh haji daripada puasa, 
disebutkan oleh Bukhari di dalam Shahîh-nya, di 
awal Kitâb al-Îmân. Dari sinilah beliau 
mendasarkan urutan bab di dalam buku beliau al-
Jâmi’ ash-Shahîh, dimana beliau mengedepankan 
Kitâb al-Hajj sebelum Kitab ash-Shiyâm. 
Hadits ini disebutkan pula oleh Muslim di dalam 
Shahîh-nya (no 19) dengan (dua riwayat), yag satu 
mengedepankan lafazh puasa dulu sebelum haji, dan 
yang satunya mendahulukan lafazh haji sebelum 
puasa.  
Di hadits yang pertama, Ibnu ‘Umar menyatakan 
secara tegas bahwa yang beliau dengar dari 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah mengedepankan lafazh puasa 
sebelum haji. Oleh karena itu, didahulukannya lafazh 
haji daripada puasa di dalam sebagian riwayat, bisa 
jadi karena kekeliruan sebagian perawi atau mereka 
meriwayatkan hadits secara makna. 
Adapun redaksi hadits dari Ibnu ‘Umar di dalam 
Shahîh Muslim ini, dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau bersabda 
“Islam dibangun atas 5 perkara. Yaitu mentauhid-
kan Allâh, menegakkan sholat, menunaikan zakat, 
berpuasa Ramadhan dan berhaji.” 
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Lalu ada seorang pria berkata : “Haji (dulu) baru 
puasa Ramadhan?” 
Ibnu ‘Umar menjawab : “Tidak! Puasa Ramadhan 
dulu baru haji! Inilah yang aku dengarkan dari 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم.” 
 

 
10. Kelima rukun Islam ini, disebutkan di dalam hadits 
secara berurutan ditinjau dari tingkat urgensinya. 
Diawali dengan syahadatain yang mana ini merupa-
kan pondasi segala amal ibadah kepada Allâh جل جلاله. 
Kemudian baru sholat yang pengerjaannya 5x dalam 
sehari semalam. Sholat ini merupakan sarana peng-
hubung yang erat antara hamba dengan tuhannya. 
Lalu zakat, yang wajib dikeluarkan apabila hartanya 
berlalu setahun penuh (setelah mencapai nishab, pent.), 
karena manfaatnya berlipat ganda. Setelah itu puasa 
yang diwajibkan sebulan penuh dalam setahun. 
Puasa itu termasuk ibadah badan yang manfaatnya 
tidak terbatas. Dan terakhir adalah haji yang 
diwajibkan sekali seumur hidup. 
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11. Diriwayatan di dalam Shahih Muslim bahwa Ibnu 
‘Umar menyampaikan hadits ini ketika ditanya oleh 
seseorang. Dia berkata kepada Ibnu ‘Umar, “apakah 
anda tidak turut berperang?”. Kemudian Ibnu ‘Umar 
menyebutkan hadits ini.  
Hal ini merupakan isyarat bahwa Jihad itu bukanlah 
termasuk rukun Islam. Hal ini lantaran kelima rukun 
Islam tersebut (adalah kewajiban) yang senantiasa 
berkesinambungan terhadap setiap mukallaf, beda 
halnya dengan jihad, yang hukumnya fardhu kifâyah 
tidak berlaku setiap waktu. 
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12. Faidah-faidah yang bisa dipetik dari hadits : 
1. Penjelasan pentingnya kelima perkara ini yang 

Islam dibangun di atasnya. 
2. Permisalan perkara yang bersifat ma’nawi 

(abstrak) dengan perkara yang hissî  (inderawi) 
yang bisa ditetapan secara rasio. 

3. Memulai sesuatu yang paling penting 
kemudian baru yang penting. 

4. Syahadatain itu merupakan asas yang berdiri 
sendiri dan asas bagi lainnya. Amalan tidak 
akan diterima kecuali jika dibangun di atas hal 
ini. 

5. Didahulukannya sholat dibandingkan amalan 
lainnya, karena sholat itu merupakan sarana 
penghubung yang erat antara hamba dengan 
tuhannya. 

 
 

********* 
 
Disampaikan pada hari Rabu, 16 Dzulhijjah 1438 H/  

6 September 2017 pada Kajian Online via  
SKYPE dan MIXLR. 
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